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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan perencanaan 
pajak melalui metode penyusutan asset tetap untuk menghtung PPh badan. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah undang-undang no.36 tahun 2008 
tentang pajak penghasilan.metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengkunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian study kasus, 
yaitu dengan mengumpulkan data, mengklarifikasikan data serta menafsirkan data 
hingga mendapatkan hasil sesuai dengan masalah yang diteliti,. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan obserfasi, 
dimana data yang yang dikumpulkan merupakan data primer yang telah dubukukan 
oleh pihan perusahaan.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa UD. Mars Agro belum 
menerapkan perencanaan pajak terbukti pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
ketika belum menerapkan perencanaan pajak melalui metode penyusutan asset 
tetap sebesar Rp 24.852.285,25 kemudian setelah menerapkan perencanaan pajak 
melalui metode penyusutan asset tetap pajak yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan sebesar Rp 19.212.968,75, terdapat Rp 5.639.316,5. 
Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Penyusutan Asset 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine how the application of tax planning through the method of 
depreciation of fixed assets to calculate corporate income tax. The theory used in this 
study is Law No. 36 of 2008 concerning income tax. The research method used in this 
study is to use a qualitative approach to the type of case study research, namely by 
collecting data, clarifying data and interpreting data to get results according with the 
problem under study. Data collection techniques using interview, documentation, and 
observation techniques, where the data collected is primary data that has been 
selected by company selection. 
The results of this study indicate that UD. Mars Agro has not implemented a proven tax 
plan paid by the company when it has not implemented tax planning through the fixed 
asset depreciation method of Rp. 24,852,285.25 then after applying the tax planning 
through the fixed asset tax depreciation method that must be paid by the company in 
the amount of Rp. 19,212,968 , 75, there were Rp5,639,316.5. 
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Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi dengan arah dan tujuan tertentu. 
Secara ekonomis, tujuan daripada perusahaan adalah untuk mencari laba atau nilai 
tambah dengan menyediakan barang atau jasa kepada masyarakat (konsumen), dari 
segi pendapatan perusahaan juga berupaya untuk mendongkrang pendapatan 
mereka sebesar mungkin karna melihat dari tujuan berdirinya suatu usaha atau 
perusahaan yaitu untuk mendapatkan keuntungan, akan tetapi kita berada di 
negara yang mempunyai pajak atas semua usaha yang ada dalam negeri tak 
terkecuali warung-warung makan sampai perusahaan besar semua memiliki aturan 
perpajakan masing-masing dan memiliki cara pembayaran masing-masing. 
Pajak sebagai biaya akan mempengaruhi besarnya laba yang diterima maupun 
yang akan di kembalikan kepada pemegang saham. Perencanaan pajak merupakan 
upaya mengorganisasi usaha wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak 
yang dimiliki baik itu pajak penghasilan maupun pajak lainnya seminimal mungkin 
sepanjang hal tersebut tidak melanggar Standar Akuntansi Keuangan maupun 
ketentuan Undang-Undang perpajakan yang berlaku (Suparman, 2014). Penyusutan 
berdasarkan peraturan perpajakan dalam sistem penyusutan Undang-Undang Pajak 
Penghasilan (PPh) No. 36 tahun 2008 menyatakan semua aset tetap terwujud 
memenuhi syarat penyusutan fiskal harus dikelompokkan terlebih dahulu menjadi 2 
golongan yaitu, harta berwujud bukan bangunan dan harta berwujud berupa 
bangunan. 
Berdasarkan hasil temuan awal peneliti bahwa UD. Mars Agro belum malakukan 
perencanaan pajak dan belum menerapkan perencanaan pajaknya melalui metode 
penyusutan aset tetapnya. Oleh karna itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul. “Penerapan Perencanaan Pajak melalui Metode Penyusutan 
Aset Tetap untuk Menghitung PPh Badan pada UD. Mars Agro”. 
 
II. METODE PENELITIAN. 
 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriftif menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut sugiono (2010) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan dan menganalisis 
perencanaan pajak melalui metode penyusutan aset tetap untuk menghitung PPh 
badan pada UD. Mars Agro. Metode deskriftif yaitu penelitian yang diartikan secara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan dan tujuan tertentu sugiyono 
(2014). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Daftar Asset Tetap UD. Mars Agro 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 (revisi 2012) 
menyatakan bahwa aktiva tetap didefinisikan sebagai aset tetap yang: 




a. Dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan produksi atau penyediaan barang 
atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 
administratif; dan 
b. Diharapkan untuk digunakan lebih dari satu periode. 
UD. Mars Agro mengideftifikasi asset tetap sebagai asset berwujud yang 
digunakan dalam operasional perusahaan, tidak dimaksud untuk dijual dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode (tahun). UD.Mars Agro 
mengklarifikasikan asset tetap yang dimiliki sebagai berikut. 
Tabel 1 
Daftar Aset Tetap UD. Mars AgroTahun 2018 
Jenis Aktiva  Masa Manfaat Tarif 
Penyusutan 
Mesin Pabrik 1 16  Tahun 6,25 % 
Mesin pabrik 2 16  Tahun 6,25 % 
Elifator  8 Tahun  12,5% 
Pk  8 Tahun 12,5% 
Blower 8 Tahun 12,5% 
Poles  8 Tahun 12,5% 
Timbangan  16 tahun 6,25 % 
Kendaraan 4 tahun  25 % 
Bangunan 20 Tahun 5 % 
Sumber:Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 96/PMK.03/2
009. 
Daftar Rincian Pendapatan UD. Mars Agro 
Pendapatan UD.Mars agro pada tahun 2018 meliputi penggilingan gabah 
masyarakat, penjualan dedak halus dan dedak kasar. Untuk penggilingan 
perusahaan mematok harga Rp 250 per kilo gram yang dilakukan setiap hari kecuali 
hari jum’at dikarenakan sholat jum”at, dedak halus dijual perkarung dengan harga 
Rp 175.000 dilakukan setiap kali ada pembeli yang datang. dan dedak kasar dijual 1 
kali dalam satu bulan dengan harga Rp 2.000/karung, berikut rincian pendapatan 
selama tahun 2018: 
 




Tabel 2 Rincian Pendapatan UD. Mars Agro Tahun 2018 
Bulan Penggilingan Dedak Halus Dedak Kasar Total 
Pendapatan 
Januari  Rp 7.459.250 Rp 2.800.000 Rp 200.000 Rp 10.459.250 
Febriari  Rp 5.725.750 Rp 1.400.000 Rp 200.000 Rp 7.325.750 
Maret  Rp 4.430.000 Rp 1.750.000 Rp 200.000 Rp 6.380.000 
April  Rp 7.580.500 Rp 2.100.000 Rp 200.000 Rp 9.880.500 
Mei  Rp 8.849.900 Rp 1.925.000 Rp 200.000 Rp 10.974.900 
Juni  Rp 9.382.600 Rp 2.450.000 Rp 200.000 Rp 12.032.600 
Juli  Rp 12.089.500 Rp 2.800.000 Rp 200.000 Rp 15.089.500 
Agustus   Rp 17.600.950 Rp 1.400.000 Rp 200.000 Rp 19.200.950 
september Rp 12.695.100 Rp 2.275.000 Rp 200.000 Rp 15.170.100 
Oktober  Rp 11.297.900 Rp 1.225.000 Rp 200.000 Rp 12.722.900 
November  Rp 15.575.500 Rp 2.975.000 Rp 200.000 Rp 18.750.500 
Desember  Rp 45.247.425 Rp 5.250.000 Rp 200.000 Rp 50.697.425 
Total  Rp 120.491.950 Rp 28.350.000 Rp 2.400.000 Rp 188.684.375 
Sumber : UD. Mars Agro 
Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Pada UD. Mars Agro. 
Sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 9 ayat 2  Undang-Undang Pajak 
Penghasilan (UU PPH) bahwa pengeluaran untuk mendapatkan manfaat, menagih, 
dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun 
tidak boleh dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan melalui penyusutan. 
Penyusutan berdasatkan ketentuan Undang-Undangan Perpajakan sebegaimana 
yang telah diatur dalam pasal 11 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 
Tahun 2008 sebagai berikut: 
1. Metode garis lurus (straight line method) atau metode saldo menurun menurun 
(declining balance method) untuk aset tetap berwujud bukan bangunan 
2. Metode garis lurus (straight line method) untuk aset  tetap berupa bangunan. 
Perhitungan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode garis lurus 
(straight line method) dimana penyusutan menggunakan metode garis lurus ini 
merupakan pembebanan atau alokasi sistematis dari biaya perolehan (harga beli) 
asset tetap menjadi beban penyusutan dalam laporan laba rugi laba secara konstan 
atau tetap selama umur manfaat asset tersebut. Penentuan beban penyusutan dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
Beban penyusutan = Biaya Perolehan – Nilai Residu 
     Umur Manfaat  
Berikut perhitungan penyusutan asset tetap UD.Mars Agro. 




Tabel 3 Perhitungan Aset Tetap UD. Mars Agro 
1) ELIFATOR  =(Rp 7.000.000- Rp 560.000) / 8 
=Rp 6.440.000/8 
=Rp 805.000 
2) PK =(Rp 3.000.000- Rp 375.000) / 8 
=Rp 2.625.000/8 
=Rp 328.125 
3) BLOWER  =(Rp 5.000.000- Rp 625.000) / 8 
=Rp 4.375.000/8 
=Rp 546.875 
4) POLES =(Rp7.000.000- Rp 560.000) / 8 
=Rp6.440.000 /8 
=Rp 805.000 
5) TIMBANGAN  =(Rp 2.244.000 – Rp 140.250) / 16 
=Rp 2.103750/16 
=Rp 131.484,375                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
6) MESIN I =(Rp 15.000.000- Rp 937.500) / 8 
=Rp 14.062500/8 
=Rp 878.906,25 
7) MESIN II =(Rp 12.000.000-750.000) / 8 
=Rp 11.250.000/8 
=Rp 703.125 
8) KENDARAAN  =(Rp 85.000.000-21.250.000) / 4 
=Rp 63.750.000 / 4 
=Rp 15.937.500 
9) BANGUNAN =(Rp 46.700.000-2.335.000) / 20 
=Rp 44.365.000 / 20 
=Rp 2.218.250 
 
Tabel 4 Beban Penyusutan Aset Tetap Tahun 2018  
Keterangan  Nilai perolehan  Beban 
penyusutan 
Elifator  Rp 7.000.000 Rp 805.000 
Pk  Rp 3.000.000 Rp 328.125 
Blower  Rp 5.000.000 Rp 546.875 
Poles  Rp 7.000.000 Rp 805.000 
Timbangan  Rp 2.244.000 Rp 131.484,375 
Mesin pabrik 1 Rp 15.000.000 Rp 875.906,25 
Mesin pabrik 2 Rp 12.000.000 Rp 703.125 
Kendaraan Rp 85.000.000 Rp 15.937.500 





          Sumber : UD. Mars Agro 




Total nilai perolehan semua asset tetap UD. Mars Agro sebesar   Rp 
182.944.000 dan total beban penyusutan dari semua asset tetap pada     UD. Mars 
Agro sebesar Rp 22.351.265,625. 
Pembahasan  
Perhitungan Pajak Sebelum Penyusutan  
Laporan keuangan yang disajikan oleh UD. Mars agro tahun 2018 merupakan 
gambaran dari proses usaha baik mengenai perkembangan kemajuan perusahaan 
serta hambtan-hambatan yang dihadapi pada saat peroperasiannya perusahaan 
tersebut. Data dan laporan tersebut yang akan yang akan digunakan direksi sebagai 
bahan pertimbangan evaluasi dalam mengambil langkah-langkah usaha selanjudnya 
yang mengarah pada perkembangan serta kemajuan perusahaan. adapun data-data 
dan laporan yang berhubungan dengan skripsi ini yaitu laporan laba rugi tahun 
2018. Untuk pencapaian rencana tersebut maka dilakukan efisiensi PPh Badan 
dengan cara legal untuk memperkecil pajak dari suatu badan usaha agar 
mengefesiensikan PPh terutang. Berikut adalah perencanaan pajak UD. Mars agro 
terhadap jumlah penghasilan terutang yang dibandingkan sebelum melakukan 
perencanaan pajak dan sesudah melakukan perencanaan pajak yaitu. 
 
Laporan laba/rugi UD.Mars Agro tahun 2018 sebelum penyusutan. 
Laporan Laba/Rugi UD.Mars Agro  
Per 31 Desember Tahun 2018 (Dalam Rupiah)      
      Penghasilan    
Peredaran Beruto              188.684.375 
Harga Pokok Penjualan               27.075.234  
Laba Kotor               161.609.141 
Biaya Operasional  
Transportasi    15.400.000 
Biaya Gaji Karyawan  47.000.000   
Total Biaya Operasional      63.200.000 
Laba Bersih        98.409.141 
Sumber : UD. Mars Agro  
 
Laporan  laba/rugi  pada table 1 dapat dihitung biaya pajak terutang UD.Mars 
Agro  sebelum  dilaksanakan perencanaan pajak, sebagai berikut. 
 




Laba Fiskal      Rp 98.409.141 
Tarif PPh untuk tahun 2018 
25% x Rp 98.409.141    =      Rp 24.602.285,25 
Laba Setelah Pajak     Rp 73.746.882,75 
Perhitungan pajak sebelum penrapan penyusutan asset tetap  pajak 
penghasilan terutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 
24.602.285,25. 
Perhitungan Pajak Setelah Penyusutan  
Laporan keuangan yang disajikan oleh UD. Mars agro tahun 2018 merupakan 
gambaran dari proses usaha baik mengenai perkembangan kemajuan perusahaan 
serta hambtan-hambatan yang dihadapi pada saat peroperasiannya perusahaan 
tersebut. Data danlaporan tersebut yang akan yang akan digunakan direksi sebagai 
bahan pertimbangan evaluasi dalam mengambil langkah-langkah usaha selanjudnya 
yang mengarah pada perkembangan serta kemajuan perusahaan. adapun data-data 
dan laporan yang berhubungan dengan skripsi ini yaitu laporan laba rugi tahun 
2018. Untuk pencapaian rencana tersebut maka dilakukan efisiensi PPh Badan 
dengan cara legal untuk memperkecil pajak dari suatu badan usaha agar 
mengefesiensikan PPh terutang. Berikut adalah perencanaan pajak UD. Mars agro 
terhadap jumlah penghasilan terutang yang dibandingkan sebelum melakukan 
perencanaan pajak dan sesudah melakukan perencanaan pajak melalui metode 
penyusutan asset tetap. 
Laporan Laba/Rugi UD.Mars Agro  tahun 2018 setelah penyusutan. 
Laporan Laba/Rugi UD.Mars Agro  
Per 31 Desember Tahun 2018 (Dalam Rupiah)      
      Penghasilan     
Peredaran beruto     188.684.375 
Harga pokok penjualan                    27.075.234 
Laba kotor       161.609.141 
Biaya operasional  
Transportasi    15.400.000 
Biaya gaji karyawan   47.000.000  
Biaya penyusutan asset     22.351.266 
Total biaya operasional       84.751.266 
Laba bersih         76.857.875 
Sumber : UD. Mars Agro  




Laporan laba/rugi pada table 1 dapat dihitung biaya pajak terutang UD.Mars 
Agro sebelum dilaksanakan perencanaan pajak, sebagai berikut. 
Laba fiskal                Rp 76.857.875 
Tarif PPh untuk tahun 2018 
25% x Rp76.857.875    =      Rp 19.214.468,75 
Laba Setelah Pajak      Rp 57.643.406,25 
 
Perhitungan Pajak setelah  Penyusutan Asset Tetap Pajak Penghasilan 
terutang yang harus dibayarkan oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 19.214.468,75 
Apabila UD. Mars agro tidak melakukan penyusutan terhadap asetnya, maka 
total pajak yang harus dibayar oleh UD. Mars agro pada tahun 2018 sebesar Rp 
24.602.285,25 kemudian UD. Mars agro melakukan perencanaan pajak melalui 
metode penyusutan terhadap asset tetap mereka sehingga pajak tangguhan yang 
dibayar oleh perusahan sebesar Rp. 19.214.468,75. Terdapat sedikit penekanan 
pajak penghasilan terutang ketika perusashaan melakukan perencanaan pajak 
melalui metode penyusutan terhadap asset perusahaan kemudia  perusahaan dapat 
mengefisiensikan total pajak penghasilannya sebesar Rp 5.387.816,5 yang didapat 
dari  Rp 24.602.285,25 dikurangi Rp 19.214.468,75. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1) UD. Mars Agro belum menerapkan perencanaan pajak dikarenakan pihak dari 
perusahaan kekurangan pengetahuan tentang perencanaan pajak. 
2) Perencanaan pajak dapat mengefisiensikan pembayaran pajak penghasilan 
dengan beberapa cara dan dipenelitian ini peneliti menggunakan metode 
penyusutan asset tetap  dengan metode perhitungan garis lurus. 
Jika UD. Mars Agro menerapkan perencanaan pajak melalui metode 
penyusutan asset tetap pajak tangguhan yang sebelumnya tanpa menerapkan 
perencanaan pajak dan sesudah menerapkan perencanaan pajak terdapat selisih 
yang lumayan besar yang sudah dibahas dalam pembahasan sebelumnya 
,terbukti pajak tangguhan perusahaan sebelum melakukan perencanaan pajak 
melalui metode penyusutan aset tetap adalah sebesar Rp 24.602.285,25 dan 
setelah perusahaan melakukan perencanaan pajak melalui metode penyusutan 
aset tetap pajak tangguhannya yaitu sebesar Rp 19.214.468,75. terdapat selisih 
laba kena pajak yang dihemat setelah melakukan perencanaan pajak melalui 
metode penyustan aset tetap yaitu sebesar Rp 5.387.816,5. 





Saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebaiknya UD. Mars Agro 
mempelajari proses penerapan perencanaan pajak dan menerapkan perencanaan 
pajak pada perusahaannya. Tetapi penting juga untuk mempertimbangkan hal-hal 
dalam mengambil keputusan apabila akan menerapkan perencanan pajak. Dengan 
menerapkan perencanaan pajak perusahaan tidak hanya dapat mengefisiensikan 
pembayaran pajak tetapi juga dapat memperoleh manfaat lain tentunya baik bagi 
perusahaan dan pendapatan Negara juga. 
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